








A. DESAIN PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan studi modifikasi dari penelitian Curry dan Kasser 
(2005) yang juga pernah direplikasi oleh Vennet dan Serice (2012). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen kuasi. Penelitian ini 
menggunakan baseline level (terdapat pengambilan data awal) dalam setting 
kelas, sedangkan teknik yang digunakan adalah between-subjects experiment 
dimana seluruh partisipan akan dibagi menjadi dua kelompok dan akan diberikan 
perlakuan  
yang berbeda (lihat gambar 2).  
 
 













Partisipan terbagi menjadi dua kelompok, kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang akan mendapatkan perlakuan berbeda. Alat ukur yang 
diterapkan berupa self-report skala SAI yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kecemasan partisipan sebanyak 2 kali (setelah setelah induksi kecemasan dan 
setelah perlakuan). Hal ini berguna untuk melihat perubahan tingkat kecemasan 
partisipan.  
Induksi kecemasan dalam penelitian ini berupa TSST-G (Trier Social 
Stress Test for Group) yang didaptasi dari penelitian Dawans, dll (2010). 
Partisipan dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 
orang. Setiap kelompok mendapat tugas berbicara dan aritmatika mental di depan 
dua panel evaluator. Perlakuan utama dalam penelitian ini berupa pewarnaan 
desain mandala. Partisipan diberikan desain mandala dan satu kotak pensil warna 
(terdiri dari 12 pensil warna) yang bisa digunakan untuk mewarnai desain 
mandala dalam tempo waktu 20 menit (didasarkan pada penelitian Curry dan 
Kasser, 2005), sedangkan untuk kelompok kontrol, partisipan diberikan kertas 
kosong dan pensil warna yang dapat digunakan untuk menggambar atau 
mewarnai.  
 
B. IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN  
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independen (X) 






2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kecemasan.  
 
C. DEFINISI OPERASIONAL  
Berikut adalah definisi operasional untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian yang melibatkan pewarnaan desain mandala dan kecemasan. 
1. Pewarnaan desain mandala 
Mandala adalah bentuk seni yang dibuat menggunakan format melingkar. 
Dalam penggunaannya, mandala dapat digunakan untuk meditasi. Pewarnaan 
desain mandala dengan pola berulang dan kompleks menggabungkan dua unsur, 
yaitu unsur terapi seni berupa mewarnai dan unsur meditasi (memusatkan pada 
satu titik). Partisipan diminta untuk mewarnai keseleruhan bagian dalam lingkaran 
desain mandala menggunakan 12 pensil warna. Waktu pewarnaan desain mandala 
selama 20 menit dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan 
Curry dan Kasser. 
2. Kecemasan 
State anxiety (A-State) atau kecemasan sesaat oleh Spielberger (1972) 
didefinisikan sebagai suatu keadaan atau kondisi emosional sementara yang 
bervariasi dalam intensitasnya dan berfluktuasi sepanjang waktu. Berdasarkan 
keterangan tersebut, maka state anxiety merupakan keadaan emosional sementara. 





ketakutan, saat berada pada kondisi yang mengancam maka state anxiety 
meningkat dan akan menurun apabila terlepas dari suatu obyek yang mengancam. 
 
D. PARTISIPAN PENELITIAN  
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Partisipan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal. Pertimbangan 
memilih kriteria partisipan tersebut adalah karena menurut data, usia-usia dewasa 
awal lebih rentan mengalami kecemasan, khususnya pada wanita (Hawari, 2011). 
Dengan demikian, hanya individu yang berada di usia dewasa awal (18-40 tahun) 
saja yang dapat menjadi partisipan penelitian.  
 
E. TAHAPAN PELAKSANAAN PENELITIAN  
Tahapan pelaksanaan dalam eksperimen ini terdiri atas tahap persiapan, pilot 
study, tahap pelaksanaan dan tahap analisis data. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyusun protokol penelitian. 
b. Menyiapkan instrument penelitian. 
c. Mengajukan perizinan kepada Laboratorium Psikologi peminjaman 
laboratorium konektor 1 dan 2. 
d. Publikasi pelaksanaan penelitian guna merekrut partisipan melalui poster yang 





e. Melakukan pilot study (uji coba) terkait instrument penelitian dan protokol 
eksperimen (dijelaskan lebih detail pada lampiran). 
 
2. Tahap Pilot study (uji coba) 
Pilot study dilaksanakan pada tanggal 13 September 2017 dengan empat orang 
partisipan. Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pilot study adalah 90 
menit. Berikut beberapa hasil evaluasi pada pelaksanaan pilot study. 
a. Selama pilot study berlangsung, eksperimenter tidak menginstruksikan untuk 
tidak saling berkomunikasi dan/atau menggunakan alat komunikasi sehingga 
beberapa partisipan sempat mengobrol dan memainkan alat komunikasi. 
b. Panel evaluator belum fasih dan lancar memberikan instruksi. 
c. Panel evaluator tidak bisa menahan tawa. 
d. Penampilan panel evaluator dan tata ruang kurang meyakinkan.  
e. Penyatuan dua kelompok eksperimen dalam satu waktu membuat instruksi 
rancu. 
f. Tempat duduk yang tidak searah menyulitkan partisipan untuk melihat 
eksperimenter yang sedang memberi dan menjelaskan instruksi. 
g. Lembar informasi, lembar persetujuan, skala, desain mandala, dan lembar 









3. Tahapan pelaksanaan 
Eksperimen dengan tema mewarnai desain mandala ini dilaksanakan pada 
tanggal 9, 11, 12, dan 13 Oktober 2017 di Laboratorium Konektor Psikologi 1 dan 
2 Universitas Brawijaya. Berikut adalah tahapan pelaksanaan eksperimen. 
Partisipan dibagi menjadi delapan sesi dengan maksimal 6 partisipan per sesi. 
Setiap pelaksanaan eksperimen dilakukan selama ±90 menit setiap sesi (jadwal 
terlampir). Kelompok partisipan dalam satu sesi dipersilakan memasuki ruang 
laboratorium konektor 1 secara bersamaan. Sebelum mengambil tempat duduk, 
partisipan memasuki diharuskan untuk registrasi dan mengambil nomor acak, lalu 
menduduki kursi sesuai dengan nomor urut masing-masing. 
Setiap meja terdapat booklet penelitian dan pulpen. Eksperimenter 
memberikan instruksi umum, membacakan inform consent dan meminta mengisi 
lembar persetujuan (di lembar selanjutnya dalam booklet) jika menyetujui 
mengikuti rangkaian penelitian. Partisipan dikondisikan dalam situasi sedang 
melamar pekerjaan. Tugas mereka adalah untuk mempromosikan diri di depan 
dua panel evaluator agar bisa diterima dalam pekerjaan yang mereka inginkan. 
Partisipan kemudian dibagikan selembar kertas untuk membantu menyiapkan 
kata-kata yang akan dipresentasikan di depan panel evaluator. Eksperimenter 
menginstruksikan untuk menyiapkan kata-kata yang bisa ditulis di kertas bantu. 
Persiapan ini membutuhkan waktu 10 menit. 
Selanjutnya partisipan diminta berpindah ke ruang panel evaluator 





kertas yang tadi sudah disiapkan. Panel evaluator menyambut partisipan yang 
datang dan mempersilakan memasuki bilik sesuai nomor yang sudah diambil di 
saat registrasi. 
Panel evaluator secara acak (menggunakan alat bantu berupa web 
randomizer.org) menunjuk partisipan untuk memulai presentasi diri. Masing-
masing partisipan diberi waktu selama 2 menit. Bila waktu masih tersisa, panel 
evaluator memberikan tanggapan dan pertanyaan seputar presentasi diri 
partisipan.  
Selanjutnya panel evaluator menginformasikan bahwa partisipan akan 
memasuki tugas perhitungan aritmatika dan menginstruksikan untuk menghitung 
kelipatan 16 dari sejumlah angka yang disebutkan panel evaluator. Partisipan akan 
ditunjuk secara acak (menggunakan alat bantu dari randomizer.org) siapa duluan 
yang akan memulai. Masing-masing partisipan diberikan waktu 80 detik. Apabila 
ada yang salah, maka partisipan diminta untuk mengulang perhitungannya. 
Partisipan dipersilakan untuk kembali ke ruang 1 yang dipandu oleh 
eksperimenter. Eksperimenter menginstruksikan untuk mengisi skala SAI (dalam 
booklet) yang sudah ada di meja masing-masing di ruang 1. Selanjutnya 
eksperimenter membagikan kotak pensil warna (12 warna) dan mempersilakan 
pasrtisipan membalik halaman berikutnya untuk mewarnai desain mandala (kertas 
kosong pada kelompok kontrol). Waktu yang diberikan adalah 20 menit. Setelah 
waktu 20 menit habis, partisipan kembali diminta membuka lembar selanjutnya 





Sebagai penutup, partisipan kembali diminta membuka lembar booklet 
selanjutnya yang berisi lembar debrief. Eksperimenter membacakan debrief 
kepada partisipan. Rangkaian penelitian selesai dan partisipan diperbolehkan 
untuk meninggalkan rungan. 
 
4. Tahapan Analisis Data 
Analisis data dapat dilakukan setelah data yang diperlukan terkumpul. Adapun 
tahapan yang dilakukan adalah: 
a. Merekap data hasil penilaian skala SAI dalam bentuk ms.exel. 
b. Analisis menggunakan Independen Sample T-Test pada software SPSS. 
c. Interpretasi data dan pembahasan. 
 
F.  INSTRUMEN PENELITIAN  
1. State Anxiety Inventory (SAI) 
Curry dan Kasser menggunakan State Anxiety Inventory (SAI) dari Stait-Trait 
Anxiety Inventory (STAI; Spielberger, 1983) sebelum dan setelah tugas mewarnai 
untuk mengevaluasi perubahan tingkat kecemasan. Dalam studi saat ini SAI yang 
merupakan skala likert ini digunakan di dua waktu yang berbeda (T1 dan T2).  
Tabel 1. Indikator SAI 
Skala Variabel Indikator 








Pernyataan subyek mengenai perasaannya 
menghadapi keadaan dan situasi saat 
menjelang kondisi yang mendebarkan. 
Perasaan ini berkisar sekitar ungkapan 
kecemasan, kegugupan, 





Tabel 2. Sebaran Aitem dalam SAI 
Variabel Favorable Unfavorable Jumlah 
State Anxiety 
(kecemsan sesaat) 
3, 4, 6, 7, 9, 12, 13, 
14, 17, 18 
1, 2, 5, 8, 10, 11, 
15, 16, 19, 20 
20 
 
Dalam SAI ini terdapat 10 pernyataan favorable (3, 4, 6, 7, 9, 12, 13, 14, 
17, 18) dan 10 pernyataan unfavorable (1, 2, 5, 8, 10, 11, 15, 16, 19, 20). 
Partisipan memberikan respon terhadap 20 pernyataan yang sesuai dengan 
bagaimana perasaan mereka saat ini (contoh, “Saya merasa aman” dan “Saya 
merasa tegang”) dalam skala Likert 4-poin (1= tidak sama sekali dan 4= sangat). 
Skor total antara 20 sampai 80 dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan 
kecemasan yang lebih tinggi (Bowling, dalam Vennet dan Serice, 2012). 
Skala SAI dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian Maryani (2009). 
Peneliti sebelumnya telah melakukan content validity dan face validity untuk 
menilai seberapa jauh suatu variabel menggambarkan konsep yang ingin diukur. 
Dalam penelitian Maryani (2009), realibilitas skala SAI ini cukup tinggi dengan 
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,993. 
 
2. TSST-G (Trier Soial Stress Test for Group)  
Trier Social Stress Test (TSST) sering digunakan dalam penelitian 
psikologi mengenai tingkat stress, akan tetapi TSST merupakan protokol 
penelitian yang dilakukan secara individual. Dalam protokol penelitin Dawans, 
Kirschbaum, dan Heinrichs (2010), TSST dimodifikasi sedemikian rupa sehingga 
pelaksanaannya secara berkelompok. Satu kelompok berisikan 6 orang. TSST-G 





pekerjaan yang diinginkan dan tugas aritmatika. TSST-G ini dapat menyebabkan 
peningkatan yang signifikan pada kortisol, denyut jantung, dan stres psikologis. 
 
3. Desain Mandala 
Desain mandala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan desain 
mandala yang juga digunakan dalam penelitian Curry dan Kasser (2005) serta 
dalam penelitian Vennet dan Serice (2012). Kedua penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa desain mandala yang terdiri dari 324 area dengan bermacam-
macam bentuk dan ukuran ini dapat mengurangi kecemasan secara sigfinifikan 
(lihat gambar 3).  
 
 







G. DATA  
Data dalam penelitian ini berupa data primer yang diambil langsung dari skor SAI 
(T1 dan T2) partisipan dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Skor berdasarkan kelompok nantinya akan dimasukkan dalam aplikasi SPSS 
untuk kemudian dilihat perbandingannya. 
 
H. ANALISIS DATA  
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Independent 
Sample t-Test dengan menggunakan software SPSS for windows versi 24. Metode 
ini bertujuan untuk melihat pengaruh pewarnaanPada penelitian ini peneliti 
memiliki variabel bebas pewarnaan desain mandala dan variabel terikat 
kecemasan. 
 
